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1. DESAIN INSTRUKSIONAL VOKASI

1. Judul

undans-undans Rep,o,'u 
"oT;;l1l;:0":,to?utunu" 

toor t"".ant Hak cipta

PJsr ?:

1. Hak Cipta merupakan hak ekskLusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Clpla untuk mengumumkan atau memperbanyak

ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah 5uatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut
peEturan perund&g!nda,li"nl tunt O"t u*,

Pasal 72

l. Baralgs:apa denBan seogaja ataJ tanpa hdr melakukan peroualan seoaBarma-a d:ma\sudkal daldm Pa5al ? aydt {1) arau

pasal 49 ayat (1) dan (2) djpidanakan dengan pidana penlara masingmasLng paling sin€kat 1 {satul bulan dan/atau denda

pal;ng sedikit Rp1.000.000,00 (ratu juta rupiah), atau pidana penlara pa rrB lara 7 (tujuhl tahun dan/alau denda oa{ing

banyak Rp 5 000 000.OOO,OO (rina m iar rupiall.
2. Baraqgs.apa dengan selgaja menyiarkal, mFmame.kan, men8edarlan, atau nenjual kepada urum suatu ciolaal alau

barang hasil Petang8rran Hak C,ota atau Ha( Terkair sebagaifiana d mai\5udlal dalam avar (1) d;oidanakan den8an

pidana penjara paling lama 5 {lima) tahos danlatau denda pailng banyak Rp 500.000.000,00 {lisa ratus iuta rupiahl



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esaatas

, -.)r;a kami diberi kesempatan dan waktu untuk menyelesaikar

 penulisan buku ini. Buku yang digunakan untuk menambal
pengetahuan mengelola pembelajaran/instruksional di pendidikan dar
pelatihan vokasional. Saat ini masih jarang buku-buku yan!
membahas tentang kegiatan pendidikan dan pelatihan keterampilar
di bidang vokasional atau yang lebih dikenal dengan istilah }y'F,
fursonal

Buku tentang Desain Instruksional Vokasi ditujukan untul.
siapapun yang menyiapkan proses instruksional di pendidikan dar
relatihan teknologi dan vokasi/kejuruan dan di manapun baik d

rgkup pemerintahan maupun swasta, baik di pelatihan industr
--rrun di lembaga pendidikan dan pelatihan lainnya. Buku ini ditulis
::^ca- menggunakan pendekatan sistem pengembangar
rstruksional di bidang vokasi. Pengembangan Desain Instruksiona
.'okasi dari awal sampai dengan akhir menggunakan mode
:entahapan herarkial sehinga mudah diikuti oleh setiap orang yan!
-embutuhkan. Ada empat tahap secara keseluruhan yaitu Analisi:
"':butuhan, Seleksi dan Urutan Kompetensi, Pengembangar
tr:mbelalaran, diakhiri dengan Evaluasi Instruksional baik evaluas
:-ogram ma-p'in evaluasi pembelajaran itu sendirr. Pada setiap tahag
, '-g drsa;ikan -erpunyai sub tahap yang harus dilaksanakan dar

-;<.- i-i dengan sa, ai cc.ioh sesuai dengan kondisi yang ditetapkar
:alam pelaksanaan inslruksional vokasi.

j;1"- Saya ucapkan terimakasih kepada Kementrian Ristek Dikti
Khususnya DIKTI pada masa itu yang memberi kesempatan kepadt
saya mengikuti program PAR penulisan buku tahun 2010 di Jermar

u 
,

dan melaksanakan hibah penelitian pascasarjana 2012-2014, Tak lupt
 kepada Prof. Thomas Kohler dari Technise Universitet Dresder

 sebagai supervisor selama di Jerman, Galeh NSP, M,Pd dan Surono
 l'1 .Pd dari FT UNY yang membantU merapikan bukU ini,

iii



Semoga buku ini dapat menambah referensi bagi praktisi
termasuk pelaku pengembangan sumberdaya manusia dan
pembelajaran vokasi atau WET Personel. Pada kesempatan ini saya
memohon maaf bila ada kekurangan dari isi materi dan kejelasan
pembahasan'dalam buku ini, Kami berharap pembaca berkenan
memberi kritik dan saran untuk melengkapi kemanfaatan dan
kesesuaian dengan yang pembaca butuhkan.
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i. fulu"n Pendidikan dan pelatihan Teknologi dan
Vokasi

Ruang lingkup pendidikan dan pelatihan teknologi dan
vokasi yang secara internasional menggunakan terminologi
ryET (Technology Vocational Education and Training) dalam
pelaksanaannya melingkupi aspek pendidikan, teknologi,
psikologi, ekonomi, industri, ketenagakerjaan dan
pembelajaran. Secara umum pada saat ini istilah vokasi dan
kejuruan sudah menjadi satu sebutan yaitu pendidikan vokasi,
meskipun dalam UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003, tersebutkan
dalam pasal 15 berkaitan dengan pendidikan kejuruan di
ienjang sekolah menengah dan pasal 20 berkaitan dengan
:endidikan vokasi di perguruan tinggi.

Tujuan pendidikan dan pelatihan teknologi dan vokasi

=:alah nrenyiapkan peserta didik dan membantu mereka
*':rguasai keterampilan sebagai calon tenaga kerja terampil
"-'a sesuai dengan keahliannya. Tujuan tersebut bukan
'anya dimaknai sebagai tujuan pendidikan saja, akan tetapi
:ercakup di dalamnya bagaimana mencapai tujuan tersebut
yang terukur melalui kinerja peserta didiknya selama masa
oembelajaran sampai dengan penguasaan kompetensinya.
Instruksional atau pembelajaran pada umumnya kita kenal
sebagai proses pembelajaran, dimulai dari tahap
pembukaan/pendahuluan, tahap penyampaian isi atau materi
oembelajaran, tahap umpan balik untuk mengukur
<eberhasilan pebelajar.
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Model pentahapan ini merupakan bagian dari strategi
pembelajaran yang menurut Leshin dkk (1992), menegaskan
bal-iwa strategi pelaksanaan pentahapan disesuaikan dengan
subjek pembelajarannya yaitu menggunakan strategi herarkial
atau strategi prosedural. Kedua strategi tersebut baik dan
mudah dilaksanakan untuk pekerjaan sederhana dan ringan,
akan tetapi untuk pekerjaan komplek dan membutuhkan
waktu 10-20 jam, perlu pendekatan strategi lain. proses

pembelajaran tidak sekedar interaksi antara pendidik dan
peserta didik di lingkungan belajar akan tetapi meliputi
berbagai aspek termasuk pelaku, tujuan, peralatan, dan
strategi pendukung yang saling berkaitan sehingga proses
tersebut berlangsung.

Aspek pelaku adalah kondisi peserta didik dan
pendidiknya, aspek tujuan adalah indikator pengetahuan,
keterampilan dan perubahan perilaku yang diinginkan
terwujud setelah pembelajaran berlangsung, aspek peralatan
adalah kelengkapan yang harus disediakan dan digunakan
untuk memudahkan peserta didik menunjukkan kinerja sesuai
dengan aspek tujuan, dan aspek strategi adalah kiat atau
siasat yang. digunakan untuk memudahkan pelaksanaan
pembelajaran tersebut ditinjau dari sisi pendidik dan peserta
didik.

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dalam
pendidikan vokasi melalui strategi dan berbagai aspek yang
mempengaruhinya harus direalisasikan dalam satu aktivitas
rancangan yang disebut Desain Instruksional Pendidikan
Vokasi pada setiap aktivitas pembelajaran keterampilan.
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'.':lalui desain instruksional akan terlihat tahapan perencanaan

,ang selanjutnya akan memudahkan proses pembelajaran.

Instruksional tidak dapat dipisahkan dengan telaah
:entang sistem pengembangan instruksional (Instructiona/
System Developmenfl. Berbagai buku tentang sistem
pengembangan instruksional lebih banyak memiliki kesamaan

dari pada perbedaannya, khususnya dalam hal tahapan proses

atau kegiatan instruksionalnya. Foshay dkk (1986) merinci
proses instruksional dari menilai kebutuhan pembelajaran
yang meliputi; relevansi karakteristik siswa, karakteristik
bidang pekerjaan, unjuk kerja bidang kerja, tugas atau
pekerjaan, dan terakhir analisis isi dari bidang kerja yang akan

cipelajari. Sementara Leshin dkk (1994), mengelompokan
eroses menjadi empat tahap dan dinamakan metode
:enentuan taktik dan strategi dalam desain instruksional.
l'letode ini merupakan rangkaian proses yang berawal dari
f i,tahap analisis kebutuhan, 2).penjenjangan dan seleksi isi

::mbelajaran, 3).pengembangan pembelajaran, dan terakhir
j,evaluasi pembelajaran.

1 \ALYZI

\::lS

Step '1

Analyze

Problem 
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Step 2
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i'rbar 1: Instructional Systems Development (Leshin dkk, 1994
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Pembahasan terutama dalam hal analisis kebutuhan
sangat dekat dengan cara-cara menentukan kebutuhan untu
penguasaan bidang keahlian di pendidikan vokasi. Faktor
pdngusaan kompetensi yang akan diajarkan merupakan kajian
mendalam pada langkah awal yang menentukan langkah
desain selanjutnya. Analisis dimulai dengan kebutuhan bidang
keahlian apa yang akan dipelajari, mengapa itu dibutuhkan,
tugas atau pekerjaan apa saja yang dibutuhkan untuk
melengkapi keahliannya, bagaimana tampilan kinerjanya, 
bagaimana mengukur kinerjanya, dan diakhiri dengan
bagaimana tahapan pembelajarannya. Dari kedua buku
tersebut menunjukkan adanya kesamaan istilah proses
perencanaan untuk membahas kegiatan desain instruksionut, 
sementara keduanya juga tidak membahas implementasi 
pembelajaran, meskipun mengungkapkan tes formatif dan 
sumatif terhadap peserta didik dari hasil implementasi 
pembelajaran yang dapat dijadikan salah satu ukuran 
keberhasilan desain instruksional. 

2. Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

Pembahasan desain instruktional untuk pendidikan
vokasi erat kaitannya dengan istilah pendidikan dan pelatihan 
dalam kontek TVET. Pendidikan vokasi sebagai pendidikan 
untuk bekerja dan pelatihan untuk bekerja memiliki perbedaan
dalam kontek penyelengaraan. Bila melaksanakan tugas
utama pelatihan maka pendidikan vokasi tersebut dapal 
dipindahkan keluar dari lembaga pendidikan formal dan 
penyelenggaranya dapat diberikan pada perusahan, Corson 
(1985). Kedua domain ini kenyataanya berbeda dalam hal



llfinjau. 
o,ati banyaknya 

,indikator ,oo:n"I":ti 
yang 

,telahd\u1sai :!: T:'?uyu 9uTpak 
terfadan 

feluyesan 
lulusan

lntuk-::lit.^:-tj:d,aPtasi 
densan kompetensi vans telah

berkem:iT l:"'b','Domain pelatihan lebih condong pada konsep
pendidikan non formal. Pembelajaran yang dilaksanakan

 
biasanya untuk melengkapi atau menambah pengetahuan dan
keterampilan, putu.f? pelatihan. Pentingnya 

. 
pelatihal 

?ugl

tujuannya akan tetapi tidak bisa dipisahkan, di dalam

pendidikan vokasi ada pelatihan untuk bekerja, akan tetapi

bukan sekedar pelatihan pada umumnya karena menjadi

terdidik di pendidikan vokasi tidak sekedar menjadi calon

pekerja yang terlatih keterampilannya. Dalam domain
pendidikan yang bersifat formal, pembelajaran yang

dilaksanakan biasanya mengikuti kurikulum yang sudah

ditentukan. Perencana instruksional tinggal mencocokkan

dengan kondisi di dunia kerja atau yang membutuhkan,

berdasarkan peftanyaan apakah materi yang diajarkan sudah

sesuai dengan pembentukan kompetensi bagi pesefta didik.

Informasi tentang kesesuaian tingkat kompetensi yang

c ajarkan didapat melalui validasi pakar terhadap perencanaan

subjek atau materi yang akan diajarkan, sedangkan kebutuhan
kompetensi melalui observasi lingkungan dan peserta

c diknya. Melalui pengumpulan data-data tersebut selanjutnya
c'olah untuk menentukan desain instruksionalnya. Kelemahan

,ang akan muncul setelah proses pembelajaran berlangsung
adalah adanya kemungkinan kompetensi lulusan pendidikan

sudah tertinggal dengan kompetensi yang dibutuhkan akibat
;.entang waktu pendidikan yang cukup lama, akan tetapi bila

,rendidikan dapat dilihat dari cepatnya pertumbuhan teknologi
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di lapangan kerja baik sektor formar maupun non formar yang
tidak mudah diikuti oleh kegiatan pembelajaran di domain
pendidikan formal. sementara itu pembelajaran di pelatihan
mehgacu pada kompetensi yang langsung berkaitan dengan
dunia kerja. sesuai dengan konsumsi waktu yang reratif
pendek bila dibandingkan dengan pendidikan, maka pelatihan
lebih tepat kalau dilaksanakan pada saat dibutuhkan saja
khususnya oleh perusahan atau dunia kerja. Meskipun waktu
penyelenggaraannya pendek, akan tetapi kompetensi yang
diperoleh lulusan pelatihan dengan kebutuhan kompetensi
dunia kerja lebih tepat, hal ini merupakan jaminan yang harus
dicapai dan ditepati oleh penyelenggara pelatihan.
Kelemahannya adalah bekal pengetahuan untuk melengkapi
penguasaan kompetensinya sangat sedikit sehingga kurang
dapat beradaptasi apabila dihadapkan pada perubahan kondisi
kerja.

Meskipun terdapat perbedaan terutama dalam hal
tujuan dan waktu penyelenggaraan, akan tetapi pror.,
pembelajaran untuk membekali perserta didik denqan
keterampilannya mempunyai kesamaan, bahkan ,nirk
pendidikan vokasi pencapaian kompetensi peserta didik tidak
hanya berdasarkan kurikulum akan tetapi mengombinasikan 
dengan model pencapaian kompetensi peratihan. Memetakan
kompetensi berdasarkan kurikulum saja akan menjauhkan 
penguasaan kompetensi peserta didik dengan kebutuhan 
kompetensi di dunia kerja. Pada bidang keahrian yang sams 
dengan dunia kerja, kompetensi yang direncanakan bisa sama 
akan tetapi menentukan indicator kompetensi dapat
menggunakan kebutuhan kompetensi sesuai dengan
perkembangan kebutuhan di dunia kerja, kondisi ini samar



:engan penentuan kompetensi untuk membuat desain
^struksional di pelatihan.

3.'Desain Instruksional Pendidikan Vokasi

n , 
Pendidikan uok?.t:., merupakan jenis pendidikan. yang

berbeda dengan pendidikan umum dalam hal pemberian
pengalaman belajar y?ng. harus dikua.sai oleh peserta didik.
Lulusan pendidikan vokasi mempunyai keterampilan terLentu

vang dapat digunakan untuk bekerja, sedangkan lulusan
pendidikan umum tidak ditujukan mempunyai keterampilan
untuk.bekerja. Kondisi tersebut sesuai.dengan salah satu dari
cuabelas ciri-ciri pendidikan vokasi (Proser:1980), yaitu
memberi pengalaman.. b.l.uj?'r peserta didik dalam bentuk
penguasaan keterampilan baik fisik maupun intelektual yang
:erukur sesuai dengan kompetensi keahlian yang diinginkan
:an dibutuhkan dunia kerja. Jenis kompetensi keahlian
:=rsebut mengikuti jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh
:;nia 

f.,Ou, ..t.t?.kil ialVak bidang pekerjaan dengan
:erbagai keahlian di dunia kerja akan mempengaruhi variasi

_:nis bidang keahlian yang diselenggarakan atau dibuka oleh

Pendidikan vokasi. Di sisi lain, pendidikan umum memberi
senguasaan pengetahuan yang sama bagi peserta didik dan
: dak mempunyai variasi jenis pendidikan keterampilan
::rtentu yang digunakan untuk bekerja, pada dasarnya

Fengalaman belajar yang mereka peroleh digunakan untuk
mcrempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi di perguruan

Perbedaan antara pendidikan umum dan pendidikan
membawa konsekuensi terhadap pembelajaran paling

trggi'
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tidak apabila dilihat dari aspek metode, bahan ajar, media
sefta peralatan yang digunakan, perbedaan yang jelas dilihat
pada pembelajaran praktik, padahal sebagian besar subjek
pehbelajaran di pendidikan vokasi dilengkapi dengan kegiatan
praktik. Kegiatan praktik di pendidikan vokasi digunakan untu
melatih keterampilan yang sesuai dengan keterampilan O
dunia kerja dan diselengarakan di laboratorium, studio, da
bengkel kerja yang dibuat mirip dengan tempat bekerjanya
kelak. Sedangkan pada pendidikan umum, pembelajaran
praktik sebagian besar dilaksanakan hanya di laboratorium
untuk pembuktian suatu konsep. Kondisi ini menuntut desain
pembelajaran yang berbeda terlebih pada saat menentukan
indikator kompetensi besefta tahap pembelajarannya.

Secara umum pendidik sudah memahami bagaiman
mengajar mata diklat atau subjek pelajaran atau mat
pelajaran tertentu berdasarkan pengalaman dan isi materi aja
tersebut, akan tetapi apakah mereka rutin memperbaharui is
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
perkembangan teknologi, tuntutan lapangan kerja?
Selanjutnya apakah media dan bahan ajarnya selalu diperbarui
agar tidak membosankan? apakah hasil pengalaman belajar
pesefta didik sudah sesuai dengan tujuan pembelajarannya? 
dan berbagai pertanyaan lain yang melingkupi keberhasilan
pembelajaran itu sendiri. Kondisi cek dan ricek ini akan selalu 
berulang sesuai dengan siklus di dalam sistem pembelajarun 
tersebut (Gambar 2). Padahal kajian ulang terhadap apa yang 
diajarkan merupakan kewajiban yang seharusnya secara sadar
dilaksanakan oleh pendidik. Kajian ini dapat berlangsung 
secara periodik tiap semester atau tiap tahun ajaran, atau
sesuai dengan perkembangan kondisi lingkungan belajar. 



-enyiapkan berbagai kelengkapan pembelajaran dan memberi
?'-formasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan
c laksanakan kepada peserta didik, tahap pelaksanaan
rerupakan kegiatan inti penyampaian subjek pelajaran, tahap
pemeriksaan adalah kegiatan untuk mengetahui sejauhmana
peserta didik telah menguasai pembelajaran tersebut. Tahap
pemeriksaan tidak selalu dilaksanakan seterah semua
p:njelasan selesai diberikan akan tetapi lebih bersifat bagian
'.r5unian agar pembelajaran tersebut dapat berhasil dengan
::ik. Tahap evaluasi dilaksanakan pada dua kondisi yaitu

' r{ir;t.&XWW;#-4,,&X.:\ ; +.w:t:.1"ir{@*%66;;;{#t#j;

-ffiYffi#
ffiffiffitrffiffi ffi;{.#ffi$sffi#;64

Gambar 2. Siklus pembelajaran

Tahap persiapan, pelaksanaan, dan pemeriksaan
* 

=rupakan kegiatan yang dilaksanakan selama proses

:embelajaran berlangsung. Tahap evaluasi dan revisi
: aksanakan oleh pendidik berdasarkan ketiga tahap
s=:elumnya dan tambahan informasi lain yang selalu harus
: :ari untuk memperbaharui apabila ditemukan kendala atau
,:rdisi terbaru yang seharusnya diberikan kepada peserta

: Jlk.

Tahap persiapan merupakan kegiatan pendidik



 e s o i n ! n s t r u k s i o n o t v o k o s i

ondisi penguasaan pesefta didik setelah pembelajaran
elalui tes formatif dan sumatif, dan kondisi interaksi serta
ahan ajar itu sendiri melalui angket atau wawancara
rh6dap peserta didik. Data-data dari tahap evaluasi

itambah dengan data informasi yang dibutuhkan selanjutnya
ianalisis untuk menentukan isi atau kegiatan pada tahap
visi. Hasil revisi merupakan bahan untuk pembelajaran pada
riode selanjutnya.

Dalam buku ini, diterapkan pendekatan nyata tentang
nentuan langkah-langkah dari proses mendesain khususnya
engarah pada pembelajaran praktik di pendidikan vokasi,
dangkan pembelajaran yang bersifat teori dapat

enggunakan desain instruksional yang umum digunakan,
endekatan tersebut diusahakan berdasarkan informasi
rbaru hasil observasi dan wawancara dengan pakar bidang
ndidikan kejuruan dan media pembelajaran, pakar bidang
ahlian di industri baik yang bersifat teknologi maupun jasa

an sebidang dengan kualifikasi pada bidang keahlian
ndidikan vokasi, Untuk memudahkan pemahaman, buku ini

enggunakan pendekatan berdasarkan empat kegiatan proses
stem desain instruksional dari Leshin dkk (1994,p.6) akan
tapi sub kegiatannya disesuaikan dengan kebutuhan nyata di
ndidikan vokasi. Kegiatan tersebut adalah; analisis
butuhan, seleksi dan urutan isi pelajaran, pengembangan
lajar-an. dan evaluasi instruksional, Masing-masing kegiatan
an membahas tentang sub kegiatan yang dilaksanakan
cara bertahap sesuai dengan Gambar 3.
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Gambar 3.: Sistem Desain Instruksional Vokasi
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Membahas analisis kebutuhan suatu desain upupr

tidak lepas dari pemahaman tentang pentingnya desain it
sendiri. sebagaimana suatu bangunan rumah, sesederhan
apapun bentuknya mestinya ada rencana yang mengawar
bangunan tersebut bisa didirikan. Rencana tersebut uerawat
dari pertanyaan mengapa perru rumah, seterah itu akan uanyat
variasi informasi yang harus dikumpulkan untuk membangun
suatu rumah. Dari jawaban kebutuhan rumah berkeml
pada cakupan informasi yang antara lain; luas .,., ,k,l?::
rumah, lokasi, pendanaan, arsitektur, bahan, waktu, gurUu,.
sipil dengan pentahapan bangunannya sampai rumah tersebut 
direncanakan jadi. Rangkaian tersebut merupakan tahapan
kegiatan desain, sedangkan pelaksanaan pembuatan rumah
dan apakah rumah tersebut nyaman bagi pemiriknya seterah
ditempati merupakan kegiatan lain,

Pendekatan contoh di atas memudahkan kita untuk
memulai pekerjaan desain. Dalam bidang pendidikan vokas
masalah yang pertama terkait dengan kegiatan pembelajaran 
adalah subjek apa yang akan diajarkan, Subjek adalah mata
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. pertanyaa
selanjutnya mengapa subjek tersebut perlu diberikan,
Jawabannya adalah karena dibutuhkan untuk membent
keahlian. selanjutnya timbul pertanyaan keahlian apa dan siap
yang membutuhkan, batas keahlian seperti, dan siapa yan
berminat menjadi pesefta didik. Apabira sampai pada kondisi ini
maka akan timbul suatu pertanyaan yang mendahului ini
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.":* -: ,::, -:s,: an apa sebenarnya sehingga membutuhkan
: ::-: {::- :-:ersebut.

:*s-a dengan domain pendidikan pada penjelasan

: -:^g Keahlian (BK) 
j________________

't'-""'*. ""'"""-*"-''

::'-E Keahlian:
. -=rtukan BKyang dibutuhkan
. ',':rgapa BK dibutuhkan

I 
':aimana memenuhi kebutuhan I

:='s e but 
I- ::rgkuman kebutuhan BK i

Peserta Didik (PD) .

I

Peserta Didik:
- Tentukan peserta didiknya
- Mengapa PD harus mempunyai BK
- Bagaimana memenuhi kebutuhan

tersebut
- Rangkuman kebutUhan PD , ,:

j,:'i,: ,--,'a, masalah yang muncul bukan bidang keahlian apa
,:-: ciDutuhkan, karena kurikulum bidang keahlian tersebut
s-:ah ada, akan tetapi apakah bidang keahlian dari kurikulum
.a^c harus diselenggarakan sesuai isinya dengan kebutuhan

= 
:z-. keahlian tersebut di dunia kerja. Apakah pengembangan

: :=- 2 keahlian yang akan diajarkan memudahkan peserta
: : < untuk cepat beradaptasi dengan pengembangan teknologi
: cunia kerja. Bagaimana dengan karakteristik peserta didi(

"rakah bidang keahlian yang diselenggarakan sesuai dengan
.:cutuhan peserta didik. Kajian peftama dari sistem desain
-:--,ksional berikut merupakan bahasan yang akan menjawab

: -::lem analisis kebutuhan.

Analisis
Kebutuhan

Gambar 4. Analisis Kebutuhan
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1.A. Bidang Keahlian

Bidang keahlian merupakan sebutan yang menunjukkan
kinerja seseorang terhadap penguasan suatu jenis pekerjaan.
Keahlian di dunia kerja baik formal maupun non formal biasany
disesuaikan dengan pengelompokan. sembiran bidang keahlian
yaitu 1). Teknologi dan Rekayasa, 2). Energi da
Peftambangan, 3). TIK, 4). Kesehatan dan pekerjaan Sosial, 5),
Agribisnis dan Agroteknologi, 6). Kemaritiman, 7). Bisnis dan
Manajemen, B). Pariwisata, 9). Seni dan Industri Kreatif,
(Kemendikbud: Revitalisasi Pendidikan voka si, 2oL7). Aktivitas
pekerjaan yang ada di industri misal yang kita kena
berdasarkan pengelompokan tersebut dapat dirinci menjadi
berbagai keahlian, sebagai contoh: 

a. Bisnis dan Manajemen, pariwisata, seni dan Indus
Kreatif Perdagangan dan perbankan, dengan keahlian 
antara lain: Kasir, Sekretaris, pemasaran, penjualan, 

Akutansi, Pergudangan, Perhotelan, pemandu Wisata,
Kecantikan, Boga, Lukis, Tari, Musik, dll 

b. Teknologi, Rekayasa, dan peftambagan dengan
keahlian antara lain: Pemesinan, Listrik, Elektronik,
Otomotif, Bangunan, Desain, perkapalan,

Pertambangan, Penyiapan bahan bangunan, dll
c. Agribisnis dan Agroteknologi, Kemaritiman: peftanian,

Perikanan, Nautika, Pengolahan hasil perikanan,
Pengolahan hasil pertanian, dll
Berdasarkan pengelompokan bidang keahlian tersebut

dan kaitan beberapa keahliannya, ternyata dapat dirinci lagi
menjadi berbagai keahlian yang dibutuhkan sesuai dengan
perkembangan teknologi dan variasi lapangan kerja yang juga
terus berubah. Hal ini sesuai dengan perkembangan keahlian
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z'.. - :erluasan khususnya untuk pendidikan vokasi yang

-: - -:.u kebutuhan di lapangan kerja, bukan karena

:='":nbangan pohon keilmuan. Perkembangan keahlian di

:- l'aga pendidikan vokasi yang mengikuti kebutuhan lapangan
,=-.a dapat menjamin lulusan pendidikan vokasi mudah
::.adaptasi dengan bidang kerjanya. Di sisi lain, sesuai dengan

::.kembangan pembelajaran vokasi abad 2I, bidang keahlian
, :.asional harus dapat mengantisipasi perkembangan
-=:rtuhan keahlian bagi kebekerjaan lulusan sesuai dengan

':..:s bidang kerjanya. Menururt Lucas dkk (p.35. 2OI2), fokus
: :ang kerja dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu yang

:=-kaitan dengan material fisik, aktivitas orang, dan symbol
..ra, angka, dan gambar). Pengkategorian ini yang

- =nbedakan dengan pembelajaran vokasi sebelumnya yang

::-:erung mengikuti kelompok bidang keahlian missal mesin,

':- k, bangunan, otomotif, boga, busana, kesehatan,
:', -iotelan, dan lainnya.

- - I Menentukan Bidang Keahlian

Menentukan bidang keahlian pada pendidikan vokasi

dapat dilihat dari dua sisi yaitu internal dan eksternal. Sisi
,nternal berdasarkan ketersediaan kurikulum yang akan

Cilaksanakan oleh lembaga pendidikan. Sedangkan sisi

eksternal berdasarkan bidang keahlian yang dibutuhkan
oleh lapangan kerja, Inventarisasikan bidang keahlian

berdasarkan dua sisi tersebut, melalui analisis sederhana

dari dua data yang dipadukan dapat ditentukan bidang

<eahlian apa yang paling memungkinkan untuk
:iselenggarakan. Tentunya setelah kita menetapkan
"ategori yang sesuai dengan fokus bidang kerjanya.
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1.A.2 Kebutuhan Bidang Keahlian
Setelah menentukan bidang keahlian yang akan

.diselenggarakan, selanjutnya dicari data tentang rincian
jenis keahliannya, batasan keahliannya, mengapa
keahlian tersebut diperlukan, dan kualifikasi lain yang
diperlukan untuk bidang keahlian tersebut.
Setelah menentukan bidang keahlian yang akan
diselenggarakan, selanjutnya dicari data tentang rincian
jenis keahliannya, batasan keahliannya, mengapa
keahlian tersebut diperlukan, dan kualifikasi lain yang
diperlukan untuk bidang keahlian tersebut.
. Gunakan metode survei
. Sumber datanya: manajer atau direktur perusahaan,

ahli pendidikan vokasi, dan ahli yang sesuai dengan
bidang keahlian yang akan diselenggarakan.

. Perangkatnya: panduan wawancara, lembar
observasi, dan angket

1.A.3 Memenuhi Kebutuhan Bidang Keahlian
Pada bagian ini desainer akan mencari informasi tentang
bagaimana memenuhi kebutuhan bidang keahlian
tersebut melalui berbagai data yang telah dikumpulkan.
Inti dari analisis ini adalah menemukan jawaban
permasalahan:
. Apakah bidang keahlian yang dibutuhkan muncul

dikarenakan oleh perbedaan antara bidang keahlian
yang sudah ada dengan tuntutan bidang keahlian
yang telah berkembang atau dibutuhkan.
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" -::rah instruksional yang akan didesain merupakan
r -rdr-r tepat untuk memenuhi bidang keahlian yang
: cutuhkan

. Apakah ada cara selain instruksional untuk memenuhi
kebutuhan bidang keahlian

. Apakah bidang keahlian dibutuhkan oleh dunia kerja
baik di ligkungan sekolah sampai dengan batas
propinsi atau nasional bahkan internasional.

Berdasarkan analisis data baik yang bersifat kualitatif
iiaupun kuantitatif diharapkan ditemukan kemungkinan
cara untuk mengatasi permasalahan kebutuhan bidang
keahlian, sehingga dapat memutuskan bahwa
^struksional adalah jawaban untuk memenuhi kebutuhan
: cang keahlian. Akan tetapi bila ditemukan instruksional
:-Kan satu-satunya cara untuk memenuhi kebutuhan
iersebut maka harus ditemukan alternatifnya sehingga
dapat digunakan bersama dengan instruksional dalam
satu desain untuk memenuhi kebutuhan bidang keahlian.

trangkuman Kebutuhan Bidang Keahlian
::rgkuman kebutuhan bidang keahlian dibuat dalam
:=-:uk laporan ringkas yang memunculkan rekomendasi

=:"s hasil analisis kebutuhan bidang keahlian. Rangkuman
:=-sebut disusun sebagai berikut:
. Judul
. Daftar isi

. Pendahuluan

. Analisis Kebutuhan Bidang Keahlian (Supply &
Demand)

. Hasil dan Rekomendasi
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. Pustaka

Pese*a Didik

1.8.1 Menentukan Peserta Didik
Menentukan pesefta didik bukan berarti membuat
pembatasan terhadap calon peserta didik, akan tetapi
mencari potensi apakah pesefta didik yang berminat
untuk mengikuti pendidikan memenuhi kualifikasi sesuai
dengan bidang keahlian yang akan dipelajari, apakah
mereka mempunyai bakat dan minat yang mendukung
pembelajarannya nanti, apakah mereka memenuhi
persyaratan usia minimum bekerja setelah lulus nanti,
apakah tujuan pendidikan mereka untuk bekerja, apakah
mereka supada dah mengetahui model pembelajaran
yang mengarah pada kegiatan praktik. Kondisi tersebut
dapat dicari melalui angket yang diberikan pada saat
mereka mendaftar. Olahan angket tersebut akan
membantu lembaga pendidikan menentukan calon
peserta didik dan mengetahui peta calon peserta didik
yang berminat di lembaga tersebut.

1.8,2 Kaitan Peserta Dididk dan Bidang Keahlian
Bila ditinjau dari aspek bidang keahlian itu sendiri, maka

keberadaan peserta didik harus disesuaikan dengan
beberapa persyaratan umum yang dibutuhkan oleh

bidang keahlian tersebut. Tinggi tubuh, berat badan, buta
warna atau tidak, kepemilikan dasar-dasar pengetahuan

dan teknologi pada bidang keahlian yang dipilih, karena
pada bidang keahlian tertentu persyaratan tinggi badar
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dengan karakteristik peralatan atau bidang

::menuhan Kebtuhan Peserla Dididik
Pemenuhan kebutuhan peserta didik dilaksanakan melalui
angket dan observasi. Hasil angket dan obseryasi tentang
kualifikasi dan persyaratan sebagai pesefta didik di

lembaga pendidikan vokasi merupakan dokumen penting

untuk kelengkapan desain pembelajaran dan
pengembangan lembaga vokasi pada umumnya.

Rangkuman Kebutuhan Peserta Didik
Rangkuman kebutuhan pesefta dibuat dalam bentuk
laporan ringkas yang memunculkan rekomendasi atas
hasil analisis yang telah dilakukan. Rangkuman tersebut
disusun sebagai berikut:
. Judul
. Daftar isi

. Pendahuluan

. Analisis Kebutuhan Peserta Didik (Supply & Demand)

. Hasil dan Rekomendasi

. Pustaka

Selanjutnya, diberikan contoh bagaimana bakat mekanik
pada pembelajaran di bidang keahlian pemesinan dengan
bantuan komputer (Mesin CNC) menjadi unsur yang dapat
dimasukan pada bagian informasi analisis kebutuhan.
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Faktor bakat menjadi salah satu pertimbangan untuk
menentukan peserta didik terutama bakat yang dikaitkan
dengan kemungkinan kegagalan atau keberhasilan
menguasai keahlian dalam proses pembelajaran.
Beberapa bakat dapat dikaitkan dengan bidang keahlian
berdasarkan penilaian dari differential aptitude.
Pengembangan dari instrumen bakat harus melalui
validasi yang memadai agar instrumen tersebut dapat
digunakan dengan tepat.

Bakat merupakan karakteristik individu yang
menambah atau meningkatkan kemungkinan
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Menurut
Woolfolk & McCune (Ig9Z), tes bakat digunakan untuk
memprediksi keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu
materi khusus yang belum atau akan dipelajarinya,
Dengan mengetahui skor tes bakat, akan lebih mudah
mengarahkan peserla didik pada bidang keahlian tertentu
yang sesuai dengan bakatnya.

Menurut Barret & Williams (2000), melalui tes bakat
dapat diketahui gagasan tentang apa yang sebenarnya
terbaik untuk dilakukan berdasarkan potensi alamiah
yang dipunyai oleh seseorang. Untuk mengetahui potens
alamiah atau bakat tersebut digunakan bentuk tes
kemampuan yang harus dilaksanakan dalam batas waktu
tertentu, dalam hal ini berupa rangkaian tes yang terdir
atas beberapa aspek, antara lain: (1) pemikiran verbal,
(2) pemikiran numerik, (3) pemikiran perseptual, (4,,

kemampuan spatial, (5) kemampuan teknikal, (6)
keterampilan kecerdasan berpikir, dan (7) kemampuar
analitik.



_-t-.. -: :ai <ecenderungan seseorang menguasai
: -::- :aKai khusus yang digunakan untuk menentukan
.=:='-asilannya dalam suatu bidang kerja atau jabatan
, =:-r,an tertentu, digunakan Differential Aptitude Test.
-=s ini terdiri atas pertanyaan-peftanyan sesuai aspek
.:-oal, numerik, abstrak, kecepatan dan ketepatan,
-:kanik, ruang, pengejaan, dan penggunaan bahasa.

l'lenurut John Carroll dalam Joyce & Weil (1996),
: : :: -a tradisional bakat merupakan karakteristik
s.:s:3rang yang berkorelasi dengan pencapaian siswa.
Se;in itu, bakat berhubungan dengan sejumlah waktu
,":ig digunakan seseorang untuk mempelajari sesuatu
:aripada kapasitas atau kemampuan seseorang untuk
''''enjadi ahli dalam bidangnya. Waktu yang berhubungan
iengan bakat dapat dilihat pada seseorang berbakat
-endah. Untuk mempelajari bidang khusus yang sesuai
iengan bakatnya, mereka yang berbakat rendah akan
-enghabiskan waktu lebih lama dibanding mereka yang
::rbakat tinggi.

Bakat Mekanik pada Kerja Mesin perkakas CNC
Bakat mekanik yang diperlukan untuk bekerja pada

--:-i 'r perkakas CNC dapat ditinjau dari beberapa indeks..'-' yang berhubungan dengan kerja di bidang
-=-esinan berbantuan kendali komputer. Menurut Baret
:' 

"' 
'lliams (2000) indeks karier tersebut antara rain karier

: : : 11 bidang pembuat perkakas (tool makefl,
: : -:<ayasa mesin (mechanical engineefl, programer

: -::ter, dan teknisi perekayasaan,
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Pembuat perkakas membutuhkan aspek kemampuan
teknik dan numerik, perekayasa mesin membutuhkan
aspek kemampuan teknik dan numerik, programer
komputer membutuhkan aspek kemampuan analitik, dan
teknisi perekayasaan membutuhkan aspek teknik dan
numerik. Dari beberapa bidang karier yang mempunyai
relevansi dengan bidang kerja pemesinan perkakas CNC
dan melalui penggabungan antara pembuat perkakas,
perekayasa mesin, programer komputer, dan teknisi
perekayasaan, diperlukan beberapa aspek. Aspek khusus
tersebut adalah kemampuan teknik, kemampuan
numerik, dan aspek kemampuan analitik.

Sesuai dengan aspek yang telah dikemukakan
sebelumnya, aspek yang dievaluasi dalam bakat menurut
Dewa K5, *ntera lain: penalaran verbal, kemampuan
angka, penalaran abstrak, kecepatan dan ketelitian,
penalaran mekanikal, relasi ruang, penggunaan bahasa
mengeja, dan tata bahasa. Bila dilihat kesesuaian karier
atau bidang keahlian mesin perkakas CNC ternyata tidak
disebutkan secara tegas, akan tetapi sesuai dengan
karakteristik bidang keahlian mesin perkakas CNC maka
dapat didekati melalui tiga bidang keahlian dalam jabatan
Ahli mesin perkakas, Teknisi program komputer, dan Ahli
teknik industri.

Melalui pendekatan tiga bidang jabatan keahlian dan
disesuaikan dengan bidang keahlian yang dikemukakar
oleh Barrett & Williams, maka dapat ditentukan aspek-
aspek yang terdapat di dalam bakat mekanik. Enan
aspek di dalam bakat mekanik antara lain, (11

kemampuan verbal, (2) kemampuan numerik, (3'
kecerdasan atau kecepatan berpikir, (4) kemampuar
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5 Kemampuan spatial atau ruang, dan (6)
{:,-:-:-a: analitik. Keenam aspek bakat mekanik
::'*:':': -: selanjutnya digunakan sebagai acuan
:ry-:-aian tes bakat mekanik untuk mengukur tingkat
ri..il mekanik mahasiswa. Menurut Dewa KS (1997),
..aier atau bidang keahlian seseorang yang kemungkinan
:e'hasil dicapai dapat diketahui melalui skor tes bakat
::-can skor maksimum 25, kelompok berbakat rendah
. --arg) skornya antara 0-5, sedangkan skor 2I-25 untuk

.: cmpok berbakat tinggi (baik sekali).
Untuk memudahkan mengetahui pengaruh bakat

rekanik terhadap keterampilan mesin perkakas CNC,

: :.rnakan gambar alur pengaruh bakat mekanik terhadap
, 

= -:rampilan mesin perkakas CNC yang dapat dilihat pada
::-bar 5



Aspek Bakat Mekanik

D Kemampuan verbal

tr Kemampuan numerik

tr Kecerdasan

D Kemampuan teknik

A Kemampuan spatial

tr Kemampuan analitik
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Indikator Keteramoilan

Mesin Perkakas CNC

D Konstruksi dan cara kerj
mesin 

tr Memilih perkakas potong dan

kondisi pemotongan

d

Kemampuan dan

pengerjaan dengan

perkakas CNC

Menghitung dengan

rumus dan tabel

k.ndulu

mesin

bantuar

Penerapan ilmu ukur anali:1

dan matematrka 
Pengetahuan dan penerapatt

Membuat program Loop 
Membuat sub progr 

Pemrograman langsung 

Pemrogramanterpusat' 

Memilih perkakas jepit

pemasangannya

Membaca gambar

rJ

D

D

D

Gambar 5. Alur Keterkaitan Bakat Mekanik dan Keterampilar
Mesin Perkakas CNC. |
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L ilemampuan Verbal

'r:;-am yang digunakan komputer untuk mengendalikan mesin
- 

"' 
=<as cNc'

Kemampuan verbal adalah kemampuan mengartikan
a 5' - '- - '.ata, hubungan dan anarogis antar kata yang digunakang-:! pemahaman istirah dan nama bagian mesin perkakas cNC,s:aa yang digunakan pada bahasa instruksi pemrograman.
an Pokok dari kemampuan verbal adalah bagaimana -=-gartikan suatu kata yang dikembangkan dalam hubungan
na--- arti dari berbagai kata sehingga dapat digunakan untut<r =^raknai suatu pengeftian tertentu. Kemampuan init'--:engaruh terhadap indikator konstruksi dan cara kerja mesin
s= am har mendukung pemahaman tentang berbalai titiki=- jari mesin berupa tuas, dan tombor disertai kegunaan dari

r:>ns-masins tuas dan tombol tersebut. setain itu,

:: 
-ampuan ini sangat mendukung pemahaman tentangr -'Jngan antara gerakan akibat operasi tuas atau tombor yangan.-:- 

dipilih.

t,''. ;:ffn:i: J#ilH,f"i.#ilT:*:t.ffitrT:lil
:-:'r pfolfam memerrukan pemahaman bentuk perintah ataur'r : --:ksi yang dinyatakan dengan kata-kata. Kata dalamr ' --ksi mempunyai arti khusus yang dapat dimengerti oreh{': *-Jter, 

karena setiap kata mengunaung pengkodean yangx{j- diterjemahkan menjadi bahasa mesin oleh komputer.
'.- 

- : naman arti kata dan keterkaitan dengan kata ataur ' "-ksi 
yang lain harus dimengerti oleh pemro gram, sehingga

F: - tersusun suatu gabungan kata daram urutan baris

 Kemampuan numerik
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Kemampuan numerik adalah kemampuan menal
bilangan yang biasa digunakan untuk perhitungan kecepat
penyayatan, kedalaman penyayatan, penentuan titik radiu
pemotongan dan titik pemotongan lainnya sesuai bent
geometris benda kerjanya. 

Kemampuan numerik berpengaruh langsung pad
indikator keterampilan yang menggunakan angka sebag
bagian dari operasi aritmatik, antara lain pada indikato
keterampilan membuat program loop. Di dalam pembuata
program loop, mahasiswa akan menggunakan angka bilangar
yaitu pada penentuan titik-titik setiap gerak pemotong
dengan penjumlahan absolut atau inkremental dan titi
perpindahan gerak atau arah dalam penetapan posisi awal ala
potong maupun benda kerjanya. penguasaan keterampila
pembuatan program loop akan menjadi dasar indikat
keterampilan pemrograman lainnya yaitu membuat su
program dengan penambahan logika pemanggilan ata
pelaksanaan program secara berulang yang memisahkar
bagian program loop menjadi satuan program tersendiri dalar
susunan program utama. Sedangkan untuk pemrograman
langsung dan terpusat, kemampuan numerik digunakan dar
awal sampai akhir, meskipun agak berbeda yaitu pad
pemrograman langsung, manipulasi data numerik berdasarkar
pembacaan gambar sedangkan pada pemrograman terpusa
dapat berdasarkan pembacaan gambar dan penguruta
perpindahan titik-titik pemotongan berdasarkan bentu1
geometris benda kerja yang terlebih dahulu telah digamba
pada komputernya,

Pembuatan progam CNC tidak lepas dari manipul
data hasil dari operasi aritmatik yang meribatkan dat
numeriknya, sehingga pengaruh kemampuan numerik dapa:
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:::- lndikator penguasaan keterampilan menghitung- --:-:Jan rumus dan tabel, maupun penerapan ilmu ukur:.- matematika. Tanpa menguasai kedua indikator*: :r ini, suatu program CNC untuk proses pemesinan
,=-a tidak akan terbentuk.
--:ikator keterampilan membaca gambar tidak lepas

c,=- ::rgaruh kemampuan numerik, karena dalam pembacaan
: -.:ar tersebut mahasiswa akan memaknai gambar secara

berdasarkan dimensi yang diukur dengan nilai
-=-,knya. Informasi gambar yang utuh akan memudahkan

*

:-rSrswd menyiapkan bahan benda kerjanya dan pemilihan
', -.'.as jepit yang sesuai dengan ruang atau dimensi benda' : -. a,

{ecerdasan
Kecerdasan adalah kemampuan bertindak cepat dan

:: ::au teliti dalam memasukkan kode dan instruksi setiap" :ada kerja pemrograman, menerima dan mengirim
--=r, dan pengoperasian dengan mesin perkakas CNC.

Kecerdasan dalam bakat mekanik dapat merupakan

 i

 r"

 ''*
'r , ,

-

=

:

' -

,

:

,.

,
,,

.

- :-3uan bertindak cepat dan berpikir dengan hasir baik.. : ='-hnya pada indikator keterampilan mesin perkakas CNC: :3Cd indikator kemampuan dan kendala pengerjaan
resin perkakas CNC, yaitu kecepatan mahasiswa untuk

=-,=s:aikan pekerjaan dengan kemampuan alat yang akan
:--:<an. Selain itu, kecepatan menghitung bentuk bilangan
:=: diperlukaan untuk membantu ketepatan hasil benda" ' - ,:, selanjutnya berdasarkan ketepatan hasil perhitungan
,:. -:, mahasiswa akan lebih mudah menghasilkanor\clr r ttruil l rnuuan mengnasllKan

- :: ::: i suatu program benda kerja yang benar disertai



kecepatan pemasukkan data-data ke

dapat menghemat waktu produksi.
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dalam blok program yan

4) Kemampuan Teknik 
Kemampuan teknik adalah kemampuan untu

mengetahui cara kerja mesin perkakas, sifat bahan benda kerja
dan prinsip-prinsip gaya yang terjadi pada saat opera
pemesinan. Aspek kemampuan teknik pada bakat mekan
merupakan bagian penting yang berpengaruh pada berbag
indikator keterampilan mesin perkakas cNC antara lain dara
hal memilih perkakas potong yang sesuai dengan kondi
pemotongannya, misalnya memilih pisau potong yang te
untuk mesin bubut, memilih bentuk pisau potong untu
memotong melintang. Selain itu, teknik penjepitan yang ses
dengan bentuk geometris benda kerja, misalnya penjepita
benda bulat dan benda persegi, segitiga dan bentuk-benturrr
geometris lainnya.

Dalam hal pembacaan gambar, diperlukan pemahama
tentang garis gambar, baik bentuk dan kegunaannya,
penampang atau hasil potongan melintang, beserta simbo
simbol yang umum dan digunakan pada gambar tekni
Kemampuan teknik dalam hal kepekaan terhadap keamana
kerja sangat diperlukaan untuk menjamin kalancar
penyelesaian suatu pekerjaan. Sedangkan teknik pemrogramar
baik pembuatan loop dan sub program dapat dilihat da
pemahaman alur setiap blok atau baris program da
penyesuaian antara urutan pengerjaan dengan pemasukan da
ke dalam program pemesinan benda kerjanya, 

5) Kemampuan Spasial 
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: -:-.puan spasial adalah kemampuan yang
u, '* ,,, : - -;=- dengan simbol atau gambar. Dalam bakat

rl-",,:,, ; - . ::nbar berhubungan dengan gambar teknik,
i',,''l' :.: -_ , :- gambar-gambar baik gambar kerja maupun
&* :i ,:- ;:'Ttbar di monitor komputer.
a, - 

=-ampuan untuk memahami bentuk benda kerja
i:e':,:se-Kan gambar ortographik atau gambar pandangan dari
 :: : s' utama, gambar tiga dimensi maupun gambar potongan
i: =-:<api dengan gambar-gambar elemen mesin misal, baut,
- -- ring dan sebagainya, akan membantu mahasiswa
r=^:enali benda kerja, baik geometris luar maupun bagian
: =-iya.

ii Kemampuan analitik
Kemampuan analitik adalah kemampuan menganalisis

la::"-:si dan menarik kesimpulan dalam urutan pengerjaan
;,-="- cenda kerja sehingga dapat dijadikan urutan yang logis
l, - .:suai dengan struktur program mesin perkakas cNC.
ya, l'leskipun dalam gambar alur pengaruh bakat terhadap
,."=--rpilan mesin cNC hanya pada pemrograman langsung
.' - :='pusat akan tetapi secara keseluruhan kemampuan
rt-, :.. digunakan untuk membantu mahasiswa menganalisis
ru*--:raman melalui dimensi benda kerja yaitu dimensi atau
- -":- yang memungkinkan benda kerja dapat dikerjakan,
u - - =iris benda kerja yang menentukan kedudukan titik
h': -iahan alat potong atau benda kerja dalam bentuk data
a-: ::rtulis secara berurutan dalam setiap blok programnya.

Dari keenam aspek ini akan diperoleh gambaran tentang
hi. :: nekanik yang dipunyai oleh seseorang, sedangkan
r":.:aan hasil skor akan menunjukkan mereka masuk pada
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kelompok bakat rendah atau bakat tinggi. Denga
pengelompokan tersebut selanjutnya akan membawa pesert
didik pada tingkat kemampuan yang dibutuhkan untu
menyesuaikan dirinya dengan strategi pembelajaran yang tela
dislapkan sehingga mereka diharapkan akan [s11.]65
menguasai keterampilan mesin perkakas CNC. 

Bakat mekanik yang telah dipunyai akan mem[sp[
seseorang menguasai pengatahuan dan keterampilan di bidan
mekanik. Karena bakat mekanik berhubungan denga
penguasaan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, mak
prediksi hasil pembelajaran dalam hal ini penguasaa
keterampilan mahasiswa terhadap mesin perkakas CNC dap
dilihat melalui bakat mekaniknya, Di sisi lain, faktor di lua
personal yang mempengaruhi perkembangan kogni
mahasiswa adalah proses belajar mengajar yang

memanfaatkan strategi pembelajaran. Mahasiswa yan
berbakat tinggi tentunya akan lebih sesuai bila menggunaka
strategi pembelajaran yang menuntut kecepatan pemahama
dan kemampuan manipulasi program atau mengelola suat
program CNC. Sedangkan pada individu yang berbakat rendah

akan lebih sesuai pada strategi pembelajaran yang memerlukan
bimbingan terus menerus dan mengikuti prosedur suatu pros€
kerja yang telah baku.

Kemampuan mengolah informasi merupakan aspe
kognitif dalam bakat yang sangat diperlukan dalam memaham
dan menanggapi sesuatu pada saat mereka dihadapkan pad
kondisi baru sehinega mereka dapat menyesuaikan diri da
berkembang dengan kondisi yang baru tersebut, Faktor
penyesuaian diri pada kondisi baru baik peralatan maupu
benda kerjanya akan mudah dikuasai apabila seseorang telal-
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<eterampilan yang sesuai dengan bidang kerjanya
^ kerja pemesinan CNC.

pengaruh aspek bakat terhadap indikator
tersebut, secara keseluruhan bakat akan

kemampuan setiap pesefta didik apabila
r-r*--:=r dalam hal ini kondisi pembelajaran keterampilan
tu::":::-i dapat merangsang timbulnya bakat. selain itu,

 , : - ":i3dn adanya perbedaan bakat mekanik merupakan
r : - : s alami yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat
r =:'=--asilan penguasaan keterampilan mesin perkakas cNC.
b':-:(a yang berbakat tinggi, penguasaan keterampilan mesin
t:":-':"ias cNC akan meningkat lebih cepat, mereka cenderung
 u.,: :anyak atau aktif mencari informasi dan meresponnya
:'. , -: pengetahuan yang telah dimiliki, sedangkan yang
:{-:=':t rendah, akan bertindak sesuai dengan langkah kerja

i ,: - prosedur dan mencontoh sesuatu yang pernah
: :-=s:ntasikan oleh pembimbing, hal ini menyebabkan mereka
n,,., :erbakat rendah tidak dapat mengembangkan materi

 , ,, 
- , sedang dipelajari, mereka lebih bersikap menunggu

^ "-^asi dari pembimbingnya.
Pemanfaatan komputer pada strategi simulasi

" , -::kan pendekatan sistem mesin perkaks cNC yang
t" : : -:-n!d, kondisi ini sangat menguntungkan proses
;., - := ajaran mesin perkakas cNC. pembelajaran dengan
i:',-: ::an simulasi dapat menampilkan kondisi beresiko tinggi
l ":: xenggunakan benda yang sebenarnya, Kegagalan yang

s ' '*: lkan pada layar komputer merupakan respon yang dapat
 : = '-ari dan dicari pemecaham masalahnya pada saat itu juga,
:', : - tu belajar dengan simulasi dapat meniadakan faktor
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dengan
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atau takut yang biasa muncul apabila O.rhuOun
mesin perkakas sesungguhnya. 

Kecepatan menampilkan respon atas hasil kerja ata

hasil program yang telah dibuat dapat membantu mahasisw

mempercepat pemahaman dan menambah waktu pelatiha

untuk mengerjakan berbagai variasi bentuk benda kerja, hal i

dapat dicapai dengan memanfaatkan komputer yang tersedi

sebagai kelengkapan peralatan simulasinya. Bagi pesefta didi

yang berbakat tinggi sarana tersebut akan mendukun

kemampuannya membuat dan memanipulasi program seft

mencari informasi untuk memecahkan suatu masalah.

Meskipun ada tingkat perbedaan bakat mekanik Pa
setiap individu, akan tetapi keberhasilan dalam suatu pro
pembelajaran merupakan tujuan utama, sehingga kelomp

berbakat mekanik rendah perlu mendapat perhatian tersen
agar tetap dapat menguasai keterampilan mesin perkakas C
Melalui strategi pembelajaran demonstrasi para 63[35i5v1

berbakat rendah akan lebih sesuai, karena sifat prosedural ya
memang harus diterapkan pada pembelajaran mesin perkaka

CNC. Rasa cemas atau takut gagal dapat dimanfaatkan dala

bentuk sikap hati-hati dan teliti mengikuti prosedur yang tela

diajarkan. Pemberian latihan dalam bentuk benda kerja yan

berorientasi produk dapat mendekatkan mereka pada tingk

keterampilan mesin perkakas CNC yang diharapkan'
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2.A, Seleksi Kompetensi

2.A.1 Inventarisasi kompetensi yang melingku
problemnya

Untuk menginventarisasi kompetensi kita har
memahami problemnya. Problem tersebut berkaitan
kategori bidang kerja yang dibedakan antara material, ora
dan simbol (Lucas dkk. 2012). Contoh bidang kerja yang
pada ketiga kategori tersebut adalah sebagai berikut,

- Kategori materiall kerja pemesinan, kerja kayu,
pipa, tata boga, tata busana, tata kecantikan
lainnya.

- Kategori orang: kerja konsultan keuangan,
pariwisata, perhotelan, kerja perawat,
perdagangan dan lainnya.

- Kategori simbol (huruf, angka, dan gambar): ke

akuntan, kerja jurnalis, kerla desain grafik, ke
pengembang software, dan lainnya.
Setelah menemukan problemnya berdasarkan

kategori tersebut, dilanjutkan dengan mengidentifikasi
kerja yang melingkupi problem atau kerja tersebut. Me
yang digunakan adalah dengan observasi, interview te
sub kerja yang dilakukan oleh ahlinya atau pekerja
lapangan, termasuk peralatan dan perlengkapan ya

digunakan. Kondisi ini dibutuhkan untuk menyiapkan "
yang harus diajarkan kepada peserta didik".
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:-A. 2 Tentukan kompetensinya
Sub kerja yang dimaksud adalah kompetensi dari kerja

: ::-g keahlian yang sudah ditentukan. Pada tahap ini kita
i -,:3h menentukan berapa kompetensi termasuk indikator
* : - petensinya yang dibutuhkan untuk memperoleh
r =::rampilan sesuai keahliannya. Hasil observasi dan interview

,c::at digunakan sebagai bahan diskusi dengan para ahliu.- 
nggu kompetensi utama dan indikatornya dapat segera

: .:mukan.

Kognitif - hasil proses berpikir (hasil kerja otak) dari
yang sederhana sampai komplek
Psikomotor - hasil kerja fungsi tubuh manusia yang
memerlukan koordinasi syaraf dan otot
Afektif hasil kecenderungan membuat pilihan

terhadap nilai, perasaan, emosi, dan sikap (menerima,
membuat respon, menghargai, mengorganisasikan,
dan mengamalkan secara konsisten)

-
]a 

Menguasai kompetensi dan indikator kompetensi suatu

!:=rg keahlian memerlukan waktu untuk

r:-presentasikannya. Melalui presentasi tersebut dapat

s-=-tukan 
kinerja apa saja atau langkah utama apa yang

' 
- -,s dilaksanakan oleh peserta didik agar keutuhan

t =:=-ampilan dapat dicapai. Menentukan kinerja suatu

t,: -:etensi membutuhkan alat atau instrumen observasi yang

rt =-;kapi dengan rubrik capaian selama proses kinerya
E -.:lut berlangsung, Hasil penetapan kinerja dapat
!l :--:(an untuk melengkapi rencana pembelajaran sehingga



M

DESAI N I NSTRU KS I ONAL VOKASI

tahapan pencapaian kelengkapan kompetensinya

disampaikan.

Zle. rnaikator Kompetensi
2.8.1. Menentukan Sub Kompetensi dan Indikatornya

Menentukan sub komptensi serta indikator kompete

sudah dilaksanakan pada langkah sebelumnya, selanju

urutkan pencapaian kompetensinya dapat dilaksa

dengan mempertimbangkan beberapa kondisi.

. Proses penjabaran perilaku umum atau kom

mata ajar menjadi perilaku khusus, indikator ya

merujuk pada kompetensi akhir yang diharapkan
. Tersusun logis dan sistematis dari perilaku awal

akhir
. Menempatkan kedudukan perilaku prasyarat

posisinya
. Melalui susunan perilaku khusus, akan tercapai peri

umumnya

2.8.2. Urutan Pencapaian Kompetensi
Urutan pencapaian kompetensi menggunakan em

kaidah yang biasanya digunakan untuk menyususun u

kompetensi awal sampai dengan akhir. Kondisi ini

memudahkan dan mempercepat penguasaan keterampi

yang diinginkan. Empat kaidah tersebut adalah,
. Hierarkikal Kompetensi yang tercermin dari peri

sebelumnya yang harus dikuasai (sebagai prasyarat)

mempelajari perilaku selanjutnya, sehingga
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::lerapa kompetensi di mana satu/beberapa kompetensi
-=njadi prasyarat bagi kompetensi berikutnya

', :'rsedural - Urutan perilaku tanpa ada perilaku prasyarat.

 
-=dudukan beberapa kompetensi yang menunjukkan satu

s i :3ff1_. ff '' T:?:;:'..L",n'T: l,i 
" 
ff 

*?:il,I, 
iTi:l

a -^.nl.oi prasiarat untuk meraih kompetensi lainnyakar -

. rengelompokan beberapa perilaku khusus yang
:engelompok tanpa ketergantungan tetapi menjadi satu

t :alam keterhubungan kompetensi mata ajarlmata diklat.
g .'ompetensi tersebut meski tidak sating ketergantungan

 :<an tetapi masih dalam satu kategori atau satu jenis yang€ -arus dimiliki secara lengkap sehinga dapat memberi

;ambaran untuk mempersiapkan kompetensi berikutnya

u 
'cmbinasi - gabungan antara herarkikal, prosedural, dan
::ngelompokan, akan tetapi di setiap gabungan dapat
::r'diri dari satu atau dua bahkan semua kaidah yang

=:lIii:?,iil-:#l'"?,: :li?ffi 
Ha'! ini tersambar

1B,3. peta pencapaian kompetensi
=.= pencapaian kompetensi dibuat untuk melihat keterkaitan
n=-;etahuan dan keterampilan yang lebih luas sampai
!:=rukan kompetensi baru yang mendukung penguasaan

=l0 keahlian. Melalui peta pencapaian akan diperoteh
:s:dur yang menghasilkan identifikasi kompetensi, sub
ru-:etensi 

dan turunan kompetensi lainnya untuk mencapai
: *:etensi utama. Selain itu membantu mengidentiflkasi
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tugas pokok yang harus dikuasai beserta sub tugas
mencapai tugas pokoknya

2.C. Analisis Kompetensi

Analisis kompetensi diperlukan untuk membantu me
ketepatan kompetensi sehingga ada urutan logis sesuai tuj
pembelajaran, membantu menganalisis perubahan ting
laku yang sesuai dengan tugas pokok maupun sub
pokoknya, membantu menetapkan strategi pembelaja
termasuk waktu yang direncanakan untuk menyelesai
tugas dengan baik. Selain itu, untuk mengatasi bebera
masalah yang berkaitan dengan belum konsisten
kompetensi dengan capaian pembelajaran mata diklat
materi pembelajaran, kurang terincinya materi tes
penilaian kinefianya (misal, tidak ada pengukuran
proses pembelajaran), urutan isi pelajaran kurang sistema
titik awal pelajaran kurang sesuai dengan kemampuan
siswa, dan penyajian pembelajaran tidak sesuai de
ka rakteristik peserta didik.

z.C.L. Kinerja Indikator Kompetensi

Setiap indikator kompetensi yang sudah ditentu
sebelumnya dibuatkan analisis kompetensinya sehi
tuntutan kinerja kompetensi tersebut dapat dicapai. La

atau tahapannya sebagai berikut:
- Petakan indikator kompetensinya berdasarkan

kognitif, skill, dan afektif.
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Deskripsikan kemampuan utamanya, keluasan dan
kerumitan dari setiap domain pada indikator
kompetensi yang dianalisis. Melalui deskripsi ini akan
diketahui kinerja yang diharapkan.

r;: ::rgan Rumusan kinerja indicator kompetensi biasanya
Te.rti(Upl

::irlaian kinerja kompetensi didapatkan melalui kata

ah objek + beberapa Kata Kerja + Kondisi proses/
aktifltas/ kegiatan selama pembelajaran/nyata +s informasi tentang batasan ketercapaian dari kata

p - - .Tffl.[},

nya' 
Deskripsi Kemampuan (DK) :

..r Deskripsi Keluasaan dan Kerumitan (DKK) :

5r-a - psikomotor :f DK :ah DKK:- JNN :

p,_; _ A,ektif :a fK:
. ]KK:

at 
Penilaian Kinerja Kompetensi

:,n:a deskripsi kemampuan kompetensinya.
:,,:'arya berbentuk kata kerja selanjutnya

:erilaiannya dengan membuat rubrik
a:,:ra'r pencapaian kinerja dari setiap

Kata kunci

dirumuskan
agar dapat

: i:Tpetensi yang mereka kuasai.

peserta didik
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2,C.3. Penulisan Tujuan Pencapaian Kompetensi

Penulisan tujuan kompetensi dari setiap
' pembelajaran mengacu pada tujuan akhir pembelaja

Setiap kompetensi yang sudah dideskripsikan a
membentuk kompetensi akhir dari materi diklat
materi ajarnya. Rumusan penulisan tujuan kompe
harus mencerminkan satu unsur penilaian dari kata
yang dideskripsikan. Detail dari penilaian ini menunju
level pengetahuan dan keterampilan yang harus di
peserta didik. Informasi tentang kebutuhan kompetensi
duia kerja digunakan untuk memulai merumuskan
kurikuler (goal/broa,fl, tujuan umum/ standar kom
(general objectrves), dan tujuan khusus/ kom
dasar (specifiec objectives).

Secara umum, tujuan kurikuler dapat dii
melalui kinerja lulusan baik yang terukur maupun ti
terukur. Kinerja terukur misalnya: siswa
mengidentifikasi 15 peralatan yang dibutuhkan u

kerja perawatan, merawat peralatan sesuai
prosedur yang telah ditetapkan, menerapkan
operasi prosedur yang sesuai untuk mengatasi
Sedangkan yang tidak terukur misal: siswa
mengembangkan apresiasi nilai pada

masyarakat yang membutuhkan, mengemba
kemampuan untuk menggunakan waktu kerja
b'rjaksana, menerapkan kerjasama yang kondusif
tim yang telah dibentuk.

Pada bidang keahlian yang sama, standar
yang ditentukan harus sesuai dengan ukuran atau
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: :iig keahliannya. Level atau tingkatan bidang keahlian
:.:at ditentukan berdasarkan pertimbangan manajemen
:::J organisasi kerja maupun pengalaman belajar suatu

n :z'', penguasaan kompetensi tertentu. Secara umum
:ergalaman belajar dibagi menjadi 3 ranah yaitu kognitif,

='ektif, dan psikomotor, sedangkan tingkat atau levelnya

=calah umum (general), terampil dengan pendampingan
,'rorking with supervision), dan terampil tanpa

:endampingan (qualified without supervision). pada Tabel
1. Merupakan rincian level pengalaman belajar secara
-mum.

1. Level Pengalaman Belajar

*ga 
domain dengan level atau tingkat perlakuan dalam

: -.mbelajaran tersebut digunakan untuk memetakan
,:mpetensi dan menetapkan level capaian kompetensinya
.3ng memudahkan merancang evaluasi pembelajaran.
' :mpetensi bidang keahlian beserta indiaktor yang sudah
- :etapkan selanjutnya digunakan sebagai acuan

Level Kognitif Afektif Psikomotor

I *'* Jm
I

Pemahaman
pengetahuan

Penerimaan Observasi
imitasi

ir,:rja (dengan
:n-3awasany

 :.'<ualifikasi

 :-'Pa
J':-lawasan)

Penerapan
analisis

Respon
terhadap nilai

Praktik

Evaluasi
Sintesis

Mengorganisa
si karakteristik
yang komplek

Adaptasi
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pembelajaran. Untuk memudahkan pengajar melaksana
pembelajaran, perlu mengatur strategi baga
membuat penulisan tujuan pembelajaran dari kompete
lang diajarkan. Penulisan standar kompetensi biasan
mengikuti aturan teftentu yang memudahkan pemba
membedakan antara standar kompetensi dan ko
dasarnya, termasuk bila ada indicator kompete
Penentuan standar kompetensi dapat diartikan seba
penguasaan keahlian tertentu. Ciri-ciri standar kom
bila ditinjau dari pencapaiannya dapat dilihat
penulisan tujuan kompetensinya. penulisan ko
pada rancangan pembelajaran biasanya mengandu
unsur:

sasaran (siswa)

subjek (perubahan perilaku)
kondisi yang dipersyaratkan untuk pengua
kompetensi

derajat pencapaian sesuai dengan kinerja yang
pilih

Luasnya kaitan kompetensi dengan proses pembelajar
dapat dilihat dari bagaimana menyiapkan kompetensi ya
berkaitan dengan pengernbangan kurikulum dan stra
pembelajarannya, Kurikulum pada pendidikan dan pelatih
merupakan pedoman proses pembelajaran. Dalam kuriku
akan tercermin tujuan pendidikan dan pelatihannya serta ar
penguasaan kompetensi keahlian yang direncanakan.
Data dan informasi yang diperoleh dalam
pengembangan kurikulum merupakan data yang da
digunaan untuk menentukan kompetensi bidang keahli
Data tersebut antara lain, isi pembelajaran yaitu materi a
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":--s diberikan untuk melengkapi penguasaan bidang
:- ,3ng dibutuhkan, susunan materi yang sesuai dengan

:-gas atau pekerjaan yang harus dilaksanakan,
a,*,"i-,-" keberhasilan kinerja berdasarkan pekerjaan yang
 "" -:=-ikan di dalam interaksi pembelajaran,ril rnLerdK5r PeilruerdJdrdr r,

,."': - :i-aan kegiatan interaksi belajar mengajar dapat dilihat
 u" , - ragaimana menentukan strategi instruksional dan
sir-;=*3angan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan
, -:::jarannya. Secara rinci isi kegiatan ini adalah:

s :

.

Jrutan pekerjaan sesuai tuntutan kinerja (peta
.rompetensi)

:enilaian kompetensi (kemampuan kognitif dan
<;nerja)

S:rategi instruksional (tahap, metode, media, waktu)
renentuan bahan ajar dan pengembangan media

:struksional

S:lain itu, pengembangan kurikulum merupakan upaya
mendekatkan dan menyesuikan kondisi lembaga

.tan khususnya pembelajarannya dengan situasi yang
,:r khususnya kualitas lulusan yang kompetitif sesuai
- :ujuan pendidikannya. Beberapa kegiatan yang harus
-akan antara lain kajian tentang sistem pendidikan, visi

. . tujuan, kondisi sekolah, serta kondisi lapangan kerja.
::rsebut merupakan bagian dari persiapan sebelum

:ada detail kegiatan pengembangan kurikulum itu
sedangkan kondisi sekolah dan lapangan kerja

:":n kajian yang diperlukan dalam bentuk kegiatan
:^:t analysis, need analysis atau selanjutnya sering
'. ^:ed assessment.

'['
,*,.

-
ai 

j

Br -,
_- .J*l
t*.
.

iftr" 
,
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Need assessmenf pada pengembangan kurikulu
dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor external dan intern
(Brady Laurie:1992). Faktor externa/ lebih mengarah pad
hdrapan, kebutuhan, peraturan, dan berbagai hal yang aka
mempengaruhi kegiatan pendidikannya khususnya ditinjai
dari luar sekolah. Faktor internal lebih pada kondisi dala
sekolah yang mendukung pengembangan kurikulum, antan
lain kondisi siswa dan calon siswa, kondisi tenaga pendidi
dan kependidikan, sarana dan prasarana, sefta unjuk kerl;
sekolah atau lembaga pendidikannya. Berbagai aspek yanr
terdapatpadafaktoreksternaldaninternalharu:
distandarisasi agar sesuai dengan kebutu
pengembangannyadanselanjutnyadijadikanpedoma:
sebagai ukuran antara kondisi sekarang/tersedia deng
kondisi yang diinginkan, antara pencapaian faktor eksterna
cjan internal. Kesenjangan yang terjadi dari dua kon
tersebut merupakan hasil analisis need assessmenf yang da
ditindaklanjuti dengan langkah pengembangan kurikulur
berikutnya. 

Secara umum, Finch and Crunkilton (1999
menentukan 10 pedoman standar yang digunakan unt
mengumpulkan data-data internal dan eksternal. Kesepulu
pedoman tersebut adalah (1) perspektif calon siswa/peser:
didik, (2) ketersediaan instruktur yang berkualifikasi, (j
ketersediaanfasilitas,(4)ketersediaanperalatan,(:
ketersediaan dana, (6) adanya kesempatan kerja, (t
kesamaan dengan program pendidikan sejenis, (B) adanr
komitmen pencapaian tujuan dan visi misi sekolah, (
kepastian pelaksanaan program, dan (10) kesempata
bekerjasama.
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;"*-r Internal
; Faktor internal akan mengungkap data tentang., ,:-disi lembaga pendidikan yang secang berlangsung.
r '=:utusan pengembang kurikulum tidak akan

'' *':i.canakan kur\ku\um dar\ avla\, akan tetap\ akann *:- :jau berdasarkan kondisi awal, ketercapaian dan: ,..pansi program, serta perubahan arah lembaga sesuaiii ::ngan tonali yang sedang berlangsung,j; Leberapa kondisi yang perlu diperhatikan dalam
n! ngkup kelembagaan adalah keterlaksanaan program: :e-ndidikan dan kinerjanya, penerimaan dan kapasistas
r siswa baru, pemasaran pendidikan, bidang keahlian yang
r :iselenggarakan, pemanfaatan ICT, dan pemanfaatan

r :eknologi pembelajaran.rna pad"a'lingkup kondisi kesiswaan, perlu diperhatikan
ls .:ntang pelaksanaan tes minat, bakat, kemampuan awal
a : swa, sefta tes penerimaan secara keseluruhan.
n Standardisasi tes tersebut sangat diperlukan agar hasilnya

9 ::ndidikan itu sendiri. Selain tes awal tersebut, untuki -engetahui minat atau ketertarikan calon siswa terhadap
f : cang keahlian tertentu, setelah mereka lulus, digunakan

:t 'orm angket. Sedangkan untuk mengetahui apakah

 rlusan alan melanjutkan studi atau bekerja digunakan

 'crm isian yang dibuat sederhan a agar mudah dimengerti

, 
:an disunakan'

h.tol. Eksternar
ata' Pengembangan kurikulum tidak dapat dilaksanakan

:lpa melibatkan peran masyarakat, baik masyarakat
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pada umumnya, maupun masyarakat industri dan bisni
Melalui sumber informasi tenaga kerja, diperoleh dat
data tentang kebutuhan ketenagar. y;;; ;.;il' #-

' keahlian tertentu. Data ini diperlukan agar ada relevans
antara kurikulum yang dikembangkan dengan kebutuha
kompetensi tenaga kerja.

Sumber data dari informasi ketenagaan dapa
diperoleh melalui Departemen tenaga kerja, Kama
dagang Indonesia, Komisi perencanaan nasion
(Bappenas), Adveftensi pada Yellow pages, dan jeni

produk yang dihasilkan dilingkungannya. Untuk jeni
produk misal dapat diidentifikasi apakah lingku
menghasilkan produk pakaian, furniture, makanan
barang cetak, bahan bangunan, bahan makanan,
kayu, mikrokomputer, software computer, dan prod
produk nyata lainnya. Melalui informasi produk dapa
diketahui trend keahlian tenaga kerja apa yang palinr

diperlukan.

Kebutuhan ketenagaan berdasarkan lokasi ata.
kedaerahan juga dapat dijadikan informasi yang cuku:
membantu pengembangan kurikulum. Data ini dapa
diperoleh melalui kamar dagang masing-masing daerai
biasanya setiap daerah memiliki kekhususan produk
sebagai potensi daerah yang diunggulkan. Keunggula.
potensi daerah tersebut dapat dijadikan informasi tentan,
keahlian tenaga kerja yang dibutuhkan.

Selain data-data yang sudah tersedia, tir
pengembang kurikulum dapat melaksanakan proye
penelitian untuk mengetahui proyeksi kebutuhan da

ketersediaan (supply and demand) tenaga kerja teramp
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Kegiatan ini merupakan akhir dari proses desain

instruksional yang terbagi berdasarkan aspek desain yang

akan dievaluasi. Aspek tersebut adalah: pencapalan

kompetensi, strategi instruksional, bahan ajar, dan media.
Sedangkan hasil pengalaman belajar peserta didik
dilaksanakan melalui tes formatif dan sumatif. Kegiatan ini

mellbatkan pakar di bidang keahlian kejuruan yang sesuai dari
industri, pakar pendidikan yang sesuai dengan materi keahlian
yang diajarkan, pakar media pendidikan, dan pesefta didik.

-
Kinela lnstruksional Evaluasi Program

Kinerja lnstruksional --------------+ EvaluasiFormatifSumatif

Gambar B. Evaluasi Instruksional

HAKIKAT EVALUASI

Terkait dengan evaluasi, Scriven (1967) menyatakan
as the assessment of worth and merit'. Sementara

Stuflebeam (1971) mengatakan " Evaluation is the process

ting, obtaining, and providing usefull information for

Evaluasi lnstruksional

makinj' . Sedangkan Cronbach mengatakan bahwa

c. Tujuan Yang akan dicaPai

d. Informasi Pendukung

e. t-atihan-latihan

f. Petunjuk kerja

g. Penilaian

I

tj^ll /i/ /rt Na'l MII I!r '\I\ ' r" 
rr"
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Kebutuhan pengembangan merupakan tujuan umum

suatu program. Untuk memenuhi kebutuhan pengembangan

tersebut memerlukan organisasi dan manajemen, jadwal rencana

pelaksanaan, serta sumber/peralatan yang dibutuhkan.

Sumber/peralatan yang dibutuhkan merupakan langkah input dari
program pengembangannya. Tahapan setelah input adalah action

atau proses pengembangan, dan output atau hasil program. Hasil

program selain memenuhi objectives alau tujuan dari kebutuhan
pengembangannya, juga menghasilkan dampak positif bagi

keberlanjutan program.

4.A.2 Konsep Evaluasi
Dalam penyelenggaraan suatu kegiatan, dibutuhkan

bentuk pengelolaan (manajemen) yang sesuai dengan tujuan
kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan pengembangan

lembaga atau organisasinya. Agar tujuan tersebut tercapai, perlu

pengendalian yang dapat mengawal keterlaksanaan manajemen

terhadap rencana dan hasil yang diharapkan. Pengendalian dapat
dilaksanakan melalui kegiatan evaluasi dan sudah menjadi suatu

keharusan bahwa evaluasi merupakan tonggak (milestone) dari
suatu pengembangan (Direktorat Jenderal Pendidikan Inggi,
2004: 84). Pernyataan tersebut benar, apabila pengembangan

merupakan perubahan yang dlrencanakan dan bukan suatu

peristiwa yang kebetulan terjadi. Oleh karena itu perlu

dipahami, bagaimana melakukan evaluasi secara

komprehensif, terstruktur dan sistematis, sehingga hasllnya

dapat digunakan sebagai suatu landasan/dasar proses

perencanaan guna mencapai tujuan yang diinginkan atau

dicita-citakan. Selanjutnya definisi tentang evaluasi dan

evaluasi program adalah sebagai berikut.

BAB IV EVALUASI PROGRAM DAN INSIRUKSIONAI

'Evaluation as methods for quality improvement in

Evaluasi adalah proses untuk mengidentifikasi

menIUm pu ka n data dan mengana SIs da Ld menyr
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Upaya sistematik dari proses evaluasi merupakan
kegiatan menghimpun dan mengolah data (fakta dan

informasi) yang handal dan sahih, sehingga dapat disimpulkan

kondisi nyatanya dan digunakan sebagai landasan tindakan
manajemen untuk mengelola kelangsungan lembaga atau
program. Oleh karena itu, kemampuan untuk melaksanakan

evaluasi adalah suatu faktor penting untuk semua lembaga.

Tanpa kemampuan melakukan evaluasi, tidak akan ada

peningkatan kualitas yang dicapai. Selanjutnya Gambar 10

merupakan skema konsep evaluasi dari Nagarajan (1999).

TABGII lnE&

INPUfttrn4Io[nt l.o,jqnn la]PA,).,E 7
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Gambar 10. Konsep Evaluasi (Nagarajan, et.al, 1999)
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Model evaluasi yang berorientasi pada pengambilan

keputusan adalah CIPP Evaluation Model (Model Evaluation

CIPP) oleh Stufflebeam. CIPP singkatan dati Context, Input
Process, Product. Menurut Stufflebeam, " Evaluation is the
process of delineating, obtaining, and providing usefull
information for judging alternative decission makin!' .

Stufflebeam menggolongkan evaluasi menjadi 4 jenis ditinjau
dari alternatif keputusan yang diambil dan tahapan program

yang dievaluasi. Dari 4 tahapan evaluasi tersebut, setiap
tahapan evaluasi ada informasi sebagai dasar pembuatan

keputusan:

r: Evaluasi Context, dilakukan pada tahap penjajagan

menghasilkan informasi untuk keputusan perencanaan

(planning decission). Evaluasi konteks akan melihat
bagaimana kondisi kontekstual, apa harapan masyarakat,
apa visi dan misi lembaga yang akan dievaluasi.

tl Evaluasi Input, dilakukan pada tahap awal menghasilkan

informasi untuk keputusan penentuan strategi pelaksanaan

program (structuring decission). Evaluasi input akan melihat

bagaimana kondisi input (masukan) baik raw input maupun

instrumental input. Raw input adalah input yang diproses

menjadi output, untuk lembaga pendidikan adalah siswa,

peserta didik; Instrumental input sepefti guru, fasilitas,

kurikulum, manajemen, adalah input pendukung dalam

implementasi program.

I Evaluasi Process, dilakukan selama program berjalan

menghasilkan informasi tentang pelaksanaan program;

evaluasi proses akan melihat bagaimana kegiatan program

berjalan, padisipasi peserta, narasumber atau guru,

penampilan guru/instruktur pada PBl4 dl kelas, bagaimana
penggunaan dana, bagaimana interaksi guru dan siswa di

I

ffil*i[+#it*'ffiiffi
signifikansi hubungan antara tujuan program Ct

ffi*t*n*dflffffi
dampak program yang dapat memenuhi tttglt I
perkembangan kebutuhan lembaga, dan (5) sustainablllty' I
a.rpuL poiitfAari program ketika program telah berakhk' I
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berjalan, sedangkan evaluasi dapat dilakukan baik sewaktu
program itu masih berjalan ataupun program itu sudah selesai.

Atau dapat juga bila dilihat dari pelakunya, monitoring biasanya

dilakukan oleh fihak internal sedangkan evaluasi dilakukan oleh

fihak internal maupun eksternal. Evaluasi dilaksanakan untuk

memperoleh fakta atau kebenaran dari suatu program beserta

dampaknya, sedangkan monitoring hanya mellhat
keterlaksanaan program, faktor pendukung, penghambatnya.

Bila dilihat secara keseluruhan, kegiatan monitoring
dan evaluasi ditujukan untuk pembinaan suatu program.

Beberapa istilah yang berkaitan dengan kegiatan evaluasi

selain monitoring adalah, supervisi dan pengawasan. aktivitas
supervisi dan pengawasan dilakukan oleh pimpinan untuk
melihat dan memantau pelaksanaan organisasi selama

kegiatan berlangsung dan mengadakan perbaikan secara

langsung (supervise klinis). Sedangkan verifikasi merupakan
pembuktian terhadap hasil laporan evaluasi atau monev yang

dianggap tidak wajar atau menyimpang baik ke arah positif
maupun negatif.

4.8 PENDEKATAN SISTEM EVALUASI

Dua macam pendekatan yang digunakan dalam sistem

evaluasi, yaitu: survei, dan exspost facto. Paling tidak ada

empat tujuan yang dapat dicapai melalui survei, yaitu:
deskriptif, eksplanatif, eksploratif, dan prediktif. Beberapa
pendekatan yang akan digunakan dalam sistem evaluasi

dijelaskan di bawah ini.

Pendekatan survei deskriptif digunakan apabila evaluasi

bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan dan kondisi subyek

l

"fxl*i,#*fhg*qffi
[:trl'lil:,'":ffi ,;,:r';iflli,':lll;r!

LdHi"'#njffil-#ill.;;fr"ffi

,,,*##:;lu;fi::ip,**-".d
ijt.t"r.i.ri.n dlngan salah satu tuiuan sebagai berlkut I

a. Memperlihatkan pencapaian mutu dari suatu 'l

, ffiil[:'# ff"'J;]'l:lJ T:[l;:i:rjfi :"., I
; [:ffi# [:[T';;:[';:; :,.: J:l

..^..;;n-eaun e'ut'"'i (M:i-::) 
. --^,1

Monitoring merupakan aktivitas yang dl|

".ffiI:i-t:={fffi''{ilq
;::;;#[lfl ,lffi i.["J:";11:':]:TH#iil
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dan atau objek yang dievaluasi. Pendekatan

digunakan bila evaluasi bertujuan untuk

hal ini terjadi, atau mengapa terjadi peruba

tidak ada perubahan, menqapa program

mengapa dampak program tidak seperti yang

lain sebagainya. Pendekatan exspost facto

evaluasi dilakukan untuk mencari dampak

perbaikan yang telah dilakukan di masa

demikian, bila evaluasi atau monev itu tidak dima

mencari dampak akibat perlakuan di masa

pada saat program berlangsung ataupun sudah

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan suatu

pengembangan dan pembinaan pendidikan

desain pembelajaran biasanya melalui tahap

pelaksanaan dan hasil, maka model eva

menyesuaikan tahapan tersebut. Kerran

menyatakan, biasanya ada tiga tipe evaluasi

evaluasi yang menyeluruh' Tiga tipe te

preliminary interim (monitoring), dan post

tipe tersebut mempunyai tujuan yang berbed

tllmplementation f.- (Mon;loring) lnlerim Evaluat,on 
Itl

Preliminary Evaluation

Plan {-

pendekatan ini tidak disebut dengan exspost facto'

Pemilihan pendekatan ini ditentukan

memperhatikan tujuan dan waktu atau saat q/aluasl

Namun, hal yang harus diingat adalah evaluasi dapat

tahapannya dan tidak bisa saling tukar' H

kegiatan evaluasi dengan tahap pelaksanaan

digambarkan Pada Gambar 11

Outcomes

mbar 11. Hubungan antara Pelaksanaan Program dan Evaluasi
Program (Keranen, 1999:13)

L. Preleminary evaluation (evaluasi awal) mempunyai dua

sasaran evaluasi, yaitu tahap penentuan tujuan dan
perencanaan program.

2. Interim evaluatlon (monitoring dan evaluasi) mempunyai

sasaran pada tahap implementasi atau pelaksanaan

program

3. Post evaluation (evaluasi akhir) mempunyai sasaran tahap

outcomes atau dampak positif bagi keberlanjutan program.

Ketiga tipe evaluasi ini sebaiknya dilaksanakan terpisah
akan tetapi berurutan sesuai dengan waktu pelaksanaan

programnya. Mengevaluasi dampak (outcomes) sebaiknya
tidak bersamaan dengan monitoring (interim), karena dampak

akan muncul setelah program pengembangan dan pembinaan

selesai dilaksanakan. Begitu pula pada tipe preleminary,

sebaiknya dilaksanakan pada awal program setelah proposal
program pengembangan dan pembinaan diterima dan mulai

dilaksanakan, karena apabila terjadi ketidak sesuaian antara

a

Problem and Development Need

PoslEvaluation
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Gambar 12. Ilustrasi Pelaksanaan Monev

Kegiatan monev terbagi menjadi tiga sampai dengan

tahun yang ditentukan. Kegiatan evaluasi yang petama
adalah evaluasi preliminary. Tujuannya untuk melihat kondisi

awal atau base line berdasarkan kegiatan pembelajaran yang

telah dibuat. Kondisi awal perlu diketahui sebagai dasar

menentukan peningkatan kinerja setelah melaksanakan

kegiatan desain pembelajaran sampai dengan selesai.

Kegiatan kedua adalah monev interim, untuk melihat dampak

atau perubahan yang terjadi setelah atau sedang

melaksanakan kegiatan program kegiatan Melalui monev

diharapkan akan terditeksi kegiatan apa yang sudah tercapai,

belum tercapai, dan sulit tercapai sehingga permasalahan

yang akan menghambat kinerja mereka dapat Segera teratasi.

Kegiatan ketiga adalah melihat hasil akhir pelaksanaan

program (output interim). Pada tahap ini akan terlihat bagian

kegiatan mana yang berhasil melaksanakan program sesuai

dengan kriteria atau target yang telah ditentukan.

4.C Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran yang biasa dilaksanakan adalah

evaluasi Formative dan Sumative. Scriven membedakan ini

dengan tujuan agar ketercapaian tujuan pembelajaran selama

pelaksanaan pembelajaran dan akhir pembelajaran dalam

lingkup periode waktu pendidikan dapat tercapai.

Pendidikan vokasi membutuhkan kedua evaluasi ini karena

pembentukan suatu keterampilan tidak dapat hanya diukur
pada akhir yang menunjukkan perubahan perilaku di akhir

BAB IV EVALUASI PROGRAM OAN IN'

kond is nput yanI te rte ra pada p TO posal denga l1

sebenarnya ada di apangan sege la d ketahul
anI

d rekomendasi eva uator program tt'
aSAr

di la utkan den9an pe rba ka n atau d itu nda
nl

4.B.1 Simulasi Pelaksanaan Monev

Berdasarkan konsep evaluasi program'

dibuat model pelaksanaan monev yang disesua

tujuan dan fokus kegiatan pada rentang wa

(Gambar 12).

ikan

ktu

Tahu n...
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.l
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pembelajaran saja' Proses menguasai kt:tt:l'ttrtlltl'tlr ,''rrl.l'rl

i"n,,*,' Our"nu selama proses tersebut terkllttrh tttr | | r'r lr'rl rr I

i"", 
"nraro""tuk karakter seorang ahli p'ttl'r lrtrl'rtr'1trv't

Proses dimaksud tercermtn dari kegiatan' tlrrrl'rrr 'r 1rt" ' 'lrrt

Oal", ,"*,Una" alat, penentuan strategi' ktl"r'l'tttt'rl'rrr l' t l't'

*"6"; r";; dan hasil kerja' penggunaan w'rf lrr lr.l .r I'r

sefta beberapa kegiatan yang bersifat khusus y;rrrr1 ltt.ttr tttl 'rtt

keahliannYa'

i, ,i' 
'",", 

*Ot akhir pembelaiaran' pesefta didrk,lr'rrrr" rl'rp'tl

menunjukkan kineqa secara keseluruhan [ermasttk III( III|'II'| 'I

,"r4"r.,.*" kompleks yang membutuhk'rrr , 
tt1 ' r rl 

'

I"i"r"rrrla" dari pembelajaran yang sudah dilaksirrr'rl''rrr 
.' 

n l'rrri

itu, untuk pembelajaran yang bersifat menghasilkarr "r"'rr'rlrr 'rl'rrr

produk dari hasll keglatan pembelajaran (matt:r r' rll r l' ttr ( tr r rlu 'l

I.rnb.r, 
-a.n" 

dan fruruf;' produk tersebtrl 
, 

lt',ttr,r", 'l'rl"tl

memenuhi kriteria penilaian yang dipersyaratkatt' lr'rtl l']:,'' "'"'
;;;;";,-;";', efektifitas' ketepatan hasil' nt'tttptttr ' r.rrr rr'|/ I

,"OaanOa" untuk pembelajaran yang bersif;ll 1r''l'rv'rrr trr (r'r'rr,ll

harus dapat menuniukkan kesesuaian pcliry'rr1'rrr rI rr'lrrr l rrr'l'tr

yang sudah ditentukan '

4.C'1. Evaluasi Formatif dan Sumatil

Evaluasi Formatif dan Sumatif sccillrl lllrlrlrtt lt'rttv't rlll" 'l'rl 'rr'

O"Oa O1,aO*ttnnya Formatif dil'tk"'rrr'rl 'rrr "r'r 'tt'r 
l, rrr,rl'tr'

,aO" i",'t, penggalan waktu tlatt 'rklrvrl'r" |'r'rrrlx l'rl'tirttr Yrl'r!l

inoin diketahui ktnerlanya l)'tl'ttlr lr'rl lrrl lr'rt l'rll rlll rrt

pJnerapan stratcgi pombelai'tt'tt rt ry't

Langkah awal melaksant'k"" t u'tl"'' '' ttr"lrrrl 'l"r"rl rlltttttlil

dengan:

1. Menetapkan ahli yang menguasai materi pengetahuan dan

berpengalaman sesuai dengan isi dan tugas-tugas materi
ajar, serta ahli yang memahami sasaran dari pembelajaran

materi tersebut.
2. Tugaskan mereka untuk memeriksa kebenaran ketepatan

isi materi, herarki dan urutan yang tepat termasuk bila ada

materi prasyarat, ada informasi terbaru, penggunaan media
yang tepat dan keefektifan visualnya.

3. Gunakan input hasil revisi ahli, terima dan sesuaikan
perbedaan yang ada dengan kondisi pembelajaran kita,
perbaiki isi materi dan urutan peyampaiannya sebagai
jaminan kinerja pembelajaran yang lebih baik

Langkah selanjutnya setelah meninjau ulang strategi
pembelajarannya dengan melibatkan ahli, peserta didik tungal

dan peserta didik jamak, hasil perbaikan coba diterapkan untuk
mengetahui peningkatan dan ketepatan kinerja
pembelajarannya.

Contoh evaluasi formative yang lain adalah mevalidasi tingkat
pengetahuan peserta sebelum dilaksanakan pembelajaran. Hal

ini dibutuhkan untuk menetapkan materi dan strategi
pembelajaran yang tepat. Pertama harus diketahui apakah
peserta didik telah mempunyai pengetahuan dan keterampilan
yang dapat membantu keberhasilan menguasai material ajar
yang mereka terima. Kumpulkan data-datanya melalui pretes,

lembar pertanyaan maupun tanggapan tentang sikap, dan
amati apakah penempatan peserta didik sesuai untuk mereka
yang sudah menguasai / terampil di bidang keahlian yang

mereka peroleh sebelumnya melalui berbagai pendidikan dan
pelatiha n.
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Evaluasi summative digunakan untuk mengetahui p(.n( irl).rlirr

kinerja pembelajaran secara keseluruhan. Lanrlk,rlr y,rrrg

dilaksanakan sama dengan evaluasi formativr,, lr,lryn
konteksnya lebih luas bukan hanya bagian instruksir)rt,rl,,rk.rr
tetapi termasuk penggunaan bahan, ruang kela,,, lx,rrrlhrl,
laboratorium, perangkat tes, alat bantu mcdr,r, 1r,'r,rl,rl,rrr
praktik. Untuk mengetahui keberhasilan evdhr,r,,r,,unrn,rllvr,
gunakan satu kelas atau satu group tlnllll Ittrtt11r'Irt|tttI

peningkatannya dengan melihat "gain" protr"' 1xr',1r",, rl,rtr rltt,t
qroup untuk melihat efek instruktional bcrdas,rt k,rtr ;rr't Ir|r l,lrrtt

hasil tesnya. Beberapa jenis pengukuran yrrr(l rlluttn6ltrt
untuk melihat hasil kinerja instruksional .ul,rl,rlr, lnl llttrt le,

waktu belajar, sikap, aktivitas peserta (li(lik.

Untuk mengetahui evaluasi formative ini, persiirpk,rl /,.,,,/,,.,
ynag sesuai dengan pembelajarannya, l,rk',,rrr,rl.,rrr

pembelajaran sesuai dengan strategi dan pro.,r,rIrr y,rru;

kondisinya dekat dengan kenyataan di dunia ktrl,r. ('rrr,rl,rr
tanya jawab dengan beberapa peserta didik scsorlr,r,r rrrrrrrrlltrr

setelah menyelesaikan bagian dari pembelajaran, korrr lt,,t tllr
akan menemukan kekurangan-kelurangan dan scgcr,r .rrLr

perbaikan sesuai saran untuk meningkatkan kl r.r |ir

insruksionalnya. Pada akhirnya, gunakan postes uhllll
mengetahui kedekatan penguasaan keterampilan pescrl,r (ll(lll,

dengan tujuan akhir pembelaja rannya.
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bidang vokasi sebagai tukang merawat dan

memperbaiki peralatan industri dan operator alat
berat di pembangunan infrastruktur. Berhenti
bekerja untuk melanjutkan pendidikan di ranah
vokasi. Tesis dan Disertasinya berkaitan dengan
pendidikan dan pelatihan ketenagakerjaan di
industri manufaktur yang menggunakan peralatan

dan permesinan berbantuan komputer, Selain

menekuni instrukional vokasi, strategi kerjasama industri dengan
lembaga pendidikan/pelatihan vokasi juga menjadi bagian yang

dikembangkan, Berbagai pelatihan dan workshop yang diikuti baik
sebagai peserta maupun nara sumber, selalu berkaitan dengan TVET
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uku ini memaparkan pendekatan nyata tentang

penentuan langkah-langkah dari proses mendesain

kh'ususnya mengarah pada pembelajaran praktik di

pendidikan vokasi, sedangkan pembelajaran yang bersifat

teori dapat menggunakan desain instruksional yang umum

digunakan. Pendekatan tersebut diusahakan berdasarkan

informasi terbaru hasil observasi dan wawancara dengan

pakar bidang pendidikan kejuruan dan media pembelajaran,

pakar bidang keahlian di industri baik yang bersifat

teknologi maupun jasa dan sebidang dengan kualifikasi

pada bidang keahlian pendidikan vokasi. Untuk

memudahkan pemahaman, buku ini menggunakan

pendekatan berdasarkan empat kegiatan proses sistem

desain instruksional. Kegiatan tersebut adalah; analisis

kebutuhan, seleksi dan urutan isi pelajaran, pengembangan

pelajaran, dan evaluasi instruksional.
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